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8 PESAN UNTUK PENUNTUT ILMU

Kepada Syaikh kami yang tercinta, Abld Humam
Al-Atsari hafizhahulléh wa nafa’a bihi.

Assaldmu ‘alaikum wa rahmatulldhi wa barokdtuh,

berkaitan dengan menuntut ilmu syar’i, jazdkumulldh
khairal jaza.

...Aku ingin mendapatkan nasihat dan arahan yang i
Muridmu, i

AbQ Hudzaifah Al-Barqawi.

Wa'alaikumussaldm wa rahmatulldhi wa barokdtuh,
Akhi Abl Hudzaifah.

Karena kamu telah menempuh perjalanan
menuntut ilmu maka ketahuilah bahwa sesungguhnya
kamu di atas kebaikan dan menuju kebaikan dengan izin
Allah Ta'dla, sebagaimana vyang diriwayatkan AbQ
Hurairah radhiyalldhu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallGhu
‘alaihi wa ‘ald aalihi wa sallam bersabda :

T_B:s/ ;;j}"*’\/ﬁ/ﬁo o, s :O/Tj:/;// o ~
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“Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari
ilmu, maka Allah akan mudahkan untuknya jalan menuju

surga.” [HR. Muslim].
s
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Aku berpesan kepadamu -begitu juga kepada yang
semisal denganmu dari teman-teman dan orang-orang yang
kami cintai- dengan beberapa pesan ringkas dan
tersusun secara garis besar :

Meninggalkan maksiat & perbuatan dosa

Allah Ta’dla berfirman :

S T\ Gst s & .. 270 362 (s . o /35/
GB35 L&) oz 4 1,55 o) Tk al @
“Hai orang-orang beriman, jika kamu bertagwa kepada

Allah, Kami akan memberikan kepadamu Furqgdn...”
(Qs. Al-Anfal : 29).

Muhammad ibn Ishaq berkata :

2 Lo % o7 o F Tzt
S B 56 Lk T LB
“flFurqan} yaitu pemisah antara yang haq dengan yang
batil.”

Al-Imad? Ibnu Katsir rahimahulldh berkata :

! Di antara sebutan/gelar beliau adalah ‘imdduddin.

O
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“Karena barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah dengan
melaksanakan perintah-perintahnya dan meninggalkan
larangan-larangannya maka Alldah akan membimbingnya
untuk mengetahui mana yang haq dari yang batil.”?

Ibnu Mas’Gd radhiyalldhu ‘anhu berkata :

20s ) 42065 58 Al 25 5 sV )

“Sungguh aku memperkirakan bahwa lupanya seseorang
terhadap ilmu yang pernah diketahuinya itu disebabkan
dosa yang dilakukannya.”®

Al-Imam Waki’ ibn Al-Jarrah rahimahulléh berkata :

Loaxdl 45 Laad) o108l

“Carilah pertolongan di dalam menghafal dengan cara
meninggalkan maksiat.”*

2 Tafsir Al-Qur-an Al-‘Azhim, jilid 2 halaman 301-302.
3 Diriwayatkan oleh Wak{’, dalam Az-Zuhd No. 329.
“ Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dalam Raudhatul ‘Ugol4, halaman 29.
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Al-Imam Asy-Syafi'i rahimahulldh berkata :

B N - L)

AR QN BT HTE AT ST

Aku mengadukan kepada Waki’
perihal buruknya hafalanku

Lalu ia membimbingku
agar meninggalkan maksiat

Dan ia mengabarkan kepadaku
bahwa ilmu adalah cahaya

Dan cahaya Allah tidaklah diberikan
kepada orang yang bermaksiat >

Salah seorang salaf berkata :

RTINS LR ([CH -+

?

22\

“Aku pernah memandang seseorang yang umurnya
masih muda yang baik parasnya, kemudian hafalan Al-
Qur-an ku hilang setelah 40 tahun.”®

° Diwan Asy-Syafi'i, halaman 41.
¢ Shaidul-Khathir, halaman 113.

0
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Ikhlas karena Allah dalam menuntut ilmu

Allah Ta’dla berfirman :

e 2 AT A Gral® 71,5252 Y1 155 U
“Padahal mereka tidaklah diperintah kecuali supaya
menyembah Allah dengan meng-ikhlash-kan

(memurnikan) ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
din (agama) yang lurus...” (Qs. Al-Bayyinah : 5).

‘Umar ibn Al-Khaththab radhiyalldhu ‘anhu berkata :
Aku mendengar RasGlullah shallalldhu ‘alaihi wa sallam
bersabda :

P o, 22,7 & Sw ’/ozo/ﬁ
$3 b g, K LG1 olL Jue Y L)
“Sesungguhnya setiap amal bergantung dengan niat-

niatnya, dan setiap orang mendapatkan apa yang ia
niatkan.” [Muttafaqun ‘alaih].

Hammad ibnu Salamah berkata :

2 SG dl a) Eoud | LB
“Barangsiapa yang mempelajari hadits untuk selain Allah
maka ia akan terkena makar disebabkan karenanya.”’

7 Siyar A'lam An-Nubal3, jilid 7 halaman 448.

0
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Ad-Daruquthni rahimahulldh berkata :

S0l 3 i G A i ol el
“Dahulu kami menuntut ilmu bukan karena Allah,
ternyata tidak bisa, kecuali jika diniatkan karena Allah.”®

Al-Imam Al-Ghazali berkata ketika
memperingatkan para pelajar dalam mengikhlaskan niat :

Q25 bl 4 g 3 o) 355 6,8
J) G505 6 o1 5o o 80 1 55 il
W AN R [FERC RV N W
AR G2 S5 s I Jis 4267

“Hendaknya tujuan penuntut ilmu dalam hal yang dekat
ialah untuk menghiasi batin dirinya dan memperindahnya
dengan keutamaan, adapun dalam hal yang akan datang
ialah untuk mendekatkan diri kepada Alldh dan meraih
kedudukan tertinggi di sisi para malaikat dan orang-orang
vang berkedudukan dekat di sisi Allah, bukan bertujuan
untuk jabatan, harta, ketenaran ataupun mendebat orang
bodoh dan berbangga di tengah manusia.”’

8 Tadzkiratussami’, halaman 47.
? Ihya ‘Ulimuddin, jilid 1 halaman 66.

a



8 PESAN UNTUK PENUNTUT ILMU

Mengamalkan ilmu

Allah Ta’dla berfirman :

R HPEG W PR E
"...Berpeganglah kepada apa yang Kami berikan
kepadamu dengan kuat...” (Qs. Al-Bagarah : 63).

Mujahid berkata :

o
.‘/ W
. S S /’.
P P
3

“{Dengan kuat} yaitu dengan mengamalkannya.”*°

Dan Allah Ta’dla berfirman :

@ o el 3 Ol o

)

“..Dan orang-orang vyang rdsikh dalam ilmunya...’
(Qs. Ali ‘Imran : 7).

1% Tafsir Al-Qur-an Al-‘Azhim, jilid 1 halaman 105.

i
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Al-Imam Malik rahimahulldh berkata :

& ol 345 asley Jus D156 ¢ e ) sl

Ca.a..l N ng Oy SUAL Sepb ad
“{Ar-Rasikh (yang kokoh)} ialah seorang yang berilmu
yang beramal, adapun jika seseorang tidak mengamalkan
ilmu yang diketahuinya maka ia termasuk yang disebut

dalam do’a “kami memohon perlindungan kepada Allah
dari ilmu yang tidak bermanfaat”.”**

Nabi shallalléhu ‘alaihi wa sallam bersabda :
;3) Ju L:.aj\wau.é Jjj:ﬂ?
ad J.Q.c 135 ade e 5 -G

“Tidaklah berpindah kedua kaki seorang hamba di hari
kiamat hingga ia ditanyakan mengenai empat hal...” dan
disebutkan di antaranya :

s e Bhade 525

“..Mengenai ilmunya, apa yang ia lakukan dengannya...”*?

' Al-Qabas Syarh Muwaththa- Malik ibn Anas, karya Ibnul ‘Arabi, 3 / 1057.
2 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ath-Thabarani, Al-Bazzar, dan selainnya.

A
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‘Ali ibn Abi Thalib radhiyalldhu ‘anhu berkata :

//df//a///ojf P S0 2T~ (-
Jot B2 3 A GG o 11281 N D g
e e 3153

“Wahai para pemilik ilmu, amalkanlah ilmu itu, karena
sesungguhnya seorang yang disebut berilmu itu yang

beramal dengan ilmunya, dan ilmunya sesuai dengan
amalnya.”*®

Waki' ibnu Al-Jarrdh rahimahulldh berkata :

=5

- N \ .0 2 80— 0T &
\ S s ! PR \S
Pox (s"“":'j = = - &Uuﬁ"""}
P A b

“Dahulu kami berusaha dalam menghafal hadits dengan
cara mengamalkannya.”**

Sufyan ibn ‘Uyainah berkata :

~ ~ E) - P
A S A G e G
“Barangsiapa yang mengamalkan apa vyang telah

diketahui, maka ia diberi kecukupan dari apa yang tidak
diketahui.”*

3 Al-Muwafagat, jilid 1 halaman 41.
* Al-B#'its Al-Hatsits, halaman 158.
'3 Siyar A'lam An-Nubal, jilid 8 halaman 467.

i
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‘Umar ibn ‘Abdil ‘Aziz rahimahulldh berkata :
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“Sesungguhnya sulitnya kita dalam memahami ilmu yang
belum kita ketahui sesuai dengan kadar pengabaian kita
terhadap mengamalkan ilmu yang telah kita ketahui.”*

Al-Khathib Al-Baghdadi rahimahullah berkata :
o) O 136 53 3158 U S el 3155
Ce A0 5553 rju\ L;mgfus OKJ:;Js \,,au
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“llmu bertujuan untuk diamalkan, sebagaimana beramal
bertujuan untuk keselamatan. Adapun jika ilmu tidak
diamalkan maka ilmu tersebut hanya menyulitkan
pemiliknya, kita berlindung kepada Allah dari ilmu yang
hanya menyulitkan, yang menyebabkan kehinaan dan
menjadi belenggu yang mengikat leher pemiliknya.”*’

' Al-Muharrar Al-Wajiz, jilid 12 halaman 240.
7 |gtidha-u-1-ilmi Al-‘Amal, halaman 158.

)
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Al-Imam Ibnul Jauzi menasihati anaknya :

G 13) f)gw ”\Q)fsr,w\o L 8%@\_5\.’\

-
s

RIS w] y:\ Je cladls ;\Jﬁ\)\ Je
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“Janganlah kamu berdiri bersama dengan ilmu yang tidak
diamalkan, karena orang-orang yang mendekati para
penguasa dan mengejar para ahli dunia mereka telah
berpaling dari amal dengan ilmu mereka, sehingga
mereka menghalangi barokah dan manfaat ilmunya.”*®

Al-Imam Al-Ghazali berkata :

uj\.a.i\u.c C,J)A.Jx ’VVJ\;\(JL&S\)

“Orang berilmu jika tidak mengamalkan ilmunya, maka
nasihat ilmu tersebut akan meleset menjauh dari hati
sebagaimana tetesan air yang meleset dari atas batu
yang licin.”*’

Al-Imam An-Nawawi rahimahulldh berkata :

'8 L aftatul-Kabad Fi Nashihatil-Walad, halaman 66.

¥ lhya ‘Ulamuddin, 1 / 66.
@
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“Hendaknya seseorang mengamalkan apa yang pernah
didengarnya berupa hadits-hadits ibadah dan adab,

karena itu adalah bentuk ‘zakat’ hadits dan sebab yang

membuatnya menjadi hafal.”?°

-\
abar dalam menuntut ilmu

Allah Ta'dla berfirman :
38 ede s Al of T Gl Js osn 4 0B
Eom 5o r”@»cmumz Ho
Lo DT o) gl JB @ ik .y 52 0
& r’\w&,ﬁ

“Musa berkata kepada Khidhir, "Bolehkah aku
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu
yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan

2 Tadriburrawi, 2 / 144.

i
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kepadamu?” Dia menjawab, "Sesungguhnya kamu sekali-
kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana
kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?”
Musa berkata, "In syaa Allah kamu akan mendapati aku
sebagai seorang vyang sabar, dan aku tidak akan
menentangmu  dalam  sesuatu urusan pun.” "
(Qs. Al-Kahf : 66-69).

Asy-Syaikh ‘Abdul Qadir ibn ‘Abdil ‘Aziz berkata :
i S A PPN
S 585 1 s sl e 2

“Ketika Musa ‘alaihissaldm meminta untuk berguru maka
Khidhir memberi wejangan tentang hal terpenting yang
harus dimiliki penuntut ilmu, yaitu kesabaran.”?*

Diriwayatkan dari Ab( Sa'id Al-Khudri radhiyalldhu
‘anhu bahwa Nabi shallalldhu ‘alaihi wa sallam bersabda :

’Clj\j\Jo.;”“\ ;.;\Lajifu\ oy i o5

5
“Barangsiapa yang men-sabar-kan dirinya maka Allah
akan memberinya kesabaran, dan tidak ada sesuatu yang
diberikan kepada seseorang yang lebih baik dan lebih
luas dari kesabaran.” [HR. Al-Bukhari].

2L Al-Jami’ Fi Thalab Al-‘llm Asy-Syarif, halaman 205.

5
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Yahya ibn Abi Katsir rahimahulldh berkata :

S B el U

“llmu tidak dapat dicari dengan bersantai-santainya
badan.” [Diriwayatkan oleh Muslim].

Al-Junaid ibn Muhammad berkata :

}&Q\J"”W&Xowrﬁﬁub

“Bab : Setiap ilmu yang berharga dan mulia kuncinya ialah
mengerahkan kesungguhan.”*

Al-Imam Asy-Syafi'i rahimahulldh berkata :

655,38 ol G 3335 ool 3 s 8
w,&mﬁ\a@w&»éﬂ‘w&wm
Ll M B 835 2 K B A ke

o) 3 A L A2 Wiy Lal alle 253 &

v

%2 Al-Jami’ Li-Akhlaq Ar-Rawi, jlid 2 halaman 180.

M
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“Manusia bertingkat-tingkat dalam ilmu, dan posisi
mereka tergantung pada derajat-derajat tersebut, maka
sudah semestinya bagi seorang penuntut ilmu untuk
memaksimalkan kesungguhan mereka dalam
memperbanyak ilmunya dan bersabar terhadap segala
vang dihadapi ketika mencarinya, mengikhlaskan niat
dalam memahami ilmu pada teks utama dan intisarinya
dengan mengharapkan pertolongan Alldh dalam
melakukannya, karena kebaikan tidak dapat diraih kecuali
dengan pertolongan-Nya.”??

Al-Khathib Al-Baghdadi rahimahulldh berkata :

o & st F sty S G

“Maka sepatutnya bagi seorang pelajar untuk
mengeluarkan seluruh kesungguhannya dalam
mempelajarinya -yaitu ilmu-.“**

Terus menerus dalam menuntut ilmu

Allah Ta’dla berfirman :
=3 N -
© e 33 &5 g5
“..Dan katakanlah : "Wahai Rabbku, tambahkanlah
kepadaku ilmu". (Qs. Thaha : 114).

3 Al-Fagih Wal-Mutafaqgih, jilid 2 halaman 102.
2 Al-Fagih Wal-Mutafaqqih, jilid 2 halaman 71.

M
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Ibnu ‘Abbas radhiyalldhu ‘anhumda berkata :

53 2055 e S5 olas Y plaéia

“Dua pelahap yang tidak pernah kenyang; pencari ilmu
dan pencari dunia.”?®

Sa'id ibn Jubair berkata :

55 “u;sbbg;:uuh&)w
uJ;;\,pfu\ LM&S\)/”

“Seseorang tetaplah disebut berilmu selama ia belajar,
adapun ketika ia tidak belajar lagi lalu menyangka bahwa
ia sudah tidak butuh dan merasa cukup terhadap apa

yang dimilikinya maka itu adalah prasangka yang paling
bodoh.”%

Al-Imam Malik rahimahulldh berkata :
° 6// “r - - e @ ./‘3;’ - & ¢
@@Mw%&»%&)\ugui

“Terkadang seseorang harus berpisah dengan orang lain
selama 30 tahun untuk mempelajari ilmu.”?’

% Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan Ad-Darimi.

% Tadzkiratussami’, halaman 27.
@

% Ad-Dibaj, jilid 1 halaman 99.
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Al-Hurr ibn ‘Abdirrahim berkata :

Zo. oo /02/7 0% "ai‘l PR ot
M&M)\)wdw\gbﬁiw

“Saya mempelajari i’rab Al-Qur-an selama 45 tahun.”?®

Tsa'lab berkata mengenai Ibrahim Al-Harbi :

z

-~ -0 07 o % o7 ,,/}/ > o7 0~ . 0 L7\~
T G o |2 Y5 2 U2 3858505
“Saya ‘tidak pernah-tidak bertemu’ dia di majlis pelajaran
nahwu ataupun lughah selama kira-kira 50 tahun.”?’

Ada yang bertanya kepada Ibnul Mubérak :
/5.:‘.’2 “w Lo\ %1 1. 70 s 3 <02 1
sl

“Sampai kapan kamu akan menulis hadits?” ia menjawab :
“Bisa jadi masih ada satu kata yang dapat memberiku
manfaat sedangkan aku belum pernah mendengar satu
kata tersebut.”*°

2 At-Tarikh Al-Kabir, jilid 3 halaman 82.
% Thabaqat Al-Hanabilah, jilid 1 halaman 89.
% Syaraf Ash-hab Al-Hadits, halaman 68.

&
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Al-Hasan ibnu Manshdr Al-Jashshash berkata : Aku
bertanya kepada Ahmad ibnu Hanbal : “Sampai kapan
seseorang harus menulis hadits?”, ia menjawab : “Hingga
ia mati.”3!

‘Abdullah ibnu Muhammad Al-Baghawi berkata :

sk s oy o ) oe Bl G

=
~ 38 0% o f

N 23 et d)

“Saya mendengar Ab( ‘Abdillah Ahmad ibnu Hanbal
berkata : “Saya akan menuntut ilmu hingga masuk ke
kubur.”3?

Muhammad Kurd'ali berkata : “..Diceritakan
melalui orang-orang tsigah (terpercaya) bahwa ketika
AbG Ja'far Ath-Thabari mendekati ajalnya sekitar satu
jam atau kurang, disebutkan bahwa permintaan ini
adalah dari Ja'far ibnu Muhammad, yaitu ia meminta
tempat tinta dan selembaran lalu ia menulis di atasnya,
ada yang bertanya kepadanya : “Dalam kondisi seperti
ini?” ia menjawab : “Semestinya seseorang tidak
meninggalkan belajar ilmu hingga ia mati.” *3

31 Syaraf Ash-hab Al-Hadits, halaman 68.
32 Syaraf Ash-hab Al-Hadits, halaman 68.

¥ Kuntiz Al-Ajdad, halaman 123.
@
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Az-Zarn(ji berkata :

e 2 &1 50T 528 e as 0l J) el e R,
E IS WU

“Apa yang kami perbuat ialah dari buaian bayi hingga
liang lahat, barangsiapa yang ingin meninggalkan ilmu ini
sejenak saja, maka biarkanlah ia binasa dengan
sendirinya.”®*

Sebagian ulama berpendapat wajibnya tetap
meneruskan menuntut ilmu bagi yang telah terlanjur
memulainya. Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah rahimahulldh
berkata :

5 96 o 0 B 20 23110
//)JA\H&&%UQ\ C;\ng)}mg
33_(:\.50;53 uf.;j NVES

“Disebabkan inilah masa itu berlalu, yaitu orang yang
telah memulai ilmu dan jihdd maka ia harus
meneruskannya sebagaimana halnya dalam haji,
maksudnya bahwa ilmu din (agama) dan ilmu jihad yang
telah dipelajarinya tidaklah diperkenankan baginya untuk
melupakannya.”®

3 Ta'limul-Muta’allim, halaman 111.
% Majm(’ Al-Fatawa, jilid 28 halaman 186-187.

@
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‘\
erhatian dalam menghafalkan ilmu

Allah Ta’dla berfirman :

Ts 500 ’;‘ ) s
...rlaj’,\\jﬁj\;,i;d\piégw” RO A
“Sebenarnya, Al-Qur-an itu adalah ayat-ayat yang nyata

di dalam dada orang-orang vyang diberi ilmu.."
(Qs. Al-‘Ankabt : 49).

AbU Zaid ibn Akhthab berkata :

M)JNJ\ MES N NIRRT

Ged 2 L 056 iR Erha B8 RS )
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“RasUlullah shallalldhu ‘alaihi wa sallam mengimami kami
shalat subuh, lalu ia menaiki mimbar dan berkhutbah
hingga tiba waktu zhuhur, kemudian ia turun dan
melaksanakan shalat, lalu ia menaiki mimbar dan
berkhutbah hingga tiba waktu ashar, kemudian ia turun
dan melaksanakan shalat, lalu ia menaiki mimbar dan
berkhutbah hingga matahari terbenam, ia mengabarkan
kepada kami apa-apa yang dahulu pernah terjadi dan
apa-apa yang akan terjadi, adapun orang yang lebih
mengetahui di antara kami tentangnya ialah yang paling
hafal.” [Diriwayatkan oleh Muslim].

Marwan ibn Muhammad berkata :

Ja.a.-;-\)d&aj\‘r,\d\po-\wa\.@.& Gazs Y 5
uﬁ;i \i;w/

“Tiga hal yang seorang penuntut ilmu tidak boleh
terlepas darinya; kejujuran, hafalan dan ketepatan dalam
kitab-kitab.”%

% Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, dalam Al-Jarh wa At-Ta'dil, jilid 2 halaman 36.

A
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Al-A’'masy berkata :

7 \Z 3 g 12 2es K. S-07 2 7% S0~ |\~ 370
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“Hafalkanlah apa yang telah kalian kumpulkan, karena
orang vyang hanya mengumpulkan tetapi tidak
menghafalnya seperti seseorang yang duduk di meja
makan kemudian ia menyantap beberapa suap makanan,
tetapi ia selalu membuangnya lagi ke belakang
punggungnya, apakah menurutmu ia akan kenyang?”®’

‘Abdurrazaq ibn Hammam berkata :
T8 %% ~ 8 PRI o 1 s
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“Setiap ilmu yang tidak bisa ikut bersama pemiliknya
masuk ke dalam kamar mandi*®, maka tidak dianggap
ilmu.”*’

37 Al-Jami’ Li-Akhlag Ar-Rawi, jilid 2 halaman 248.
% Maksudnya, ilmu yang tidak dihafal. -ed.

3 Al-Hatstsu ‘ala Hifzh Al-‘llm, karya Ibnul Jauzi, halaman 11-13.

&
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Al-Imam Asy-Syafi'i rahimahulldh berkata :
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llmuku menemaniku, ia memberiku manfaat
kemanapun aku pergi

Hatiku-lah yang menjadi wadah penyimpannya,
bukan di dalam peti

Jika aku sedang di rumah
maka di dalamnya ia bersamaku

Atau jika di pasar
maka di pasar ia bersamaku*°

“° Diwan Asy-Syafi'l, 51.
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Al-Imam Ibnul Jauzi rahimahulldah berkata :
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“Sesungguhnya Alldh ‘Azza wa Jalla mengkhususkan
ummat kita dengan adanya hafalan Al-Qur-an dan ilmu...”
“...Maka tidaklah disebut ilmu kecuali apa yang dihafal.”**

Al-Imam Al-Mawardi rahimahulldh berkata :
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“1 Al-Hatstsu ‘ala Hifzh Al-‘lim, karya Ibnul Jauzi, halaman 11-13.

@
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“Seorang pelajar yang merasa keberatan dalam
mempelajari dan menghafal kemudian setelah ia
memahami penjelasan-penjelasan ia hanya bergantung
dengan menelaah ulang buku-buku saat memerlukannya,
yang seperti ini hanyalah seperti seseorang yang telah
mendapatkan & menahan hewan buruan, ia malah
melepaskannya. Tidaklah akhir yang ia rasakan kecuali
rasa malu, dan jika itu disebabkan kelalaian maka ia akan
menyesal...

-hingga pada perkataannya-

..Dan orang-orang ‘Arab mengatakan tentang yang
semisal itu, yakni satu huruf yang ada di dalam hatimu itu
lebih baik dari seribu huruf yang hanya ada di bukumu.
Dan mereka mengatakan : Tidak ada kebaikan pada
suatu ilmu yang tidak ikut bersamamu ketika melintasi
lembah dan tidak menemanimu di perkumpulan.”*?

“2 Adab Ad-Dunya Wa Ad-Din, halaman 65.

@
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Al-Imam Ab0( Ishaq Asy-Syirazi berkata :
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“Dahulu aku mengulangi setiap pelajaran sebanyak 100
kali, dan apabila dalam pembahasan tersebut terdapat
bait sya'ir yang dapat menambah penjelasan maka aku
hafal kumpulan bait tersebut seluruhnya.”

‘Umar ibn Syabbah berkata :

wz 2of T 72 %8 ?1"5

“Saya menghafal 16.000 bait sya'ir.”*®

Perhatian dalam memahami ilmu

Allah Ta’dla berfirman :

“3 Tahdzibuttahdzib, jilid 6 halaman 416.

A
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“Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu
keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman,
karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing
kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan
keputusan yang diberikan oleh mereka itu, maka Kami
telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang
hukum (yang lebih tepat); dan kepada masing-masing

mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu..."
(Qs. Al-Anbiya : 78-79).

AbU Juhaifah radhiyalldhu ‘anhu menceritakan : Aku
bertanya kepada ‘Ali radhiyalldhu ‘anhu : “Apakah kalian
memiliki sesuatu dari wahyu yang bukan merupakan dari
kitab Allah?” la menjawab “Tidak, -demi Yang telah
menciptakan biji-bijian dan makhlug bernyawa- tetapi
aku memiliki pemahaman mengenai Al-Qur-an yang Allah
telah berikan, juga pemahaman yang ada di lembaran ini.”
Aku berkata “Di lembaran?” la menjawab “Yaitu akal,
pembahasan mengenai melepaskan tawanan, dan
seorang muslim tidaklah dibunuh (tidak digishosh -ed)
apabila membunuh orang kafir.” [Diriwayatkan oleh

Al-Bukhari].
-
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Sufyan Ats-Tsauri rahimahulldh berkata :
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“Memahami kandungan-kandungan dan penjelasan
hadits lebih berat dari menghafalnya.”**

‘Ali ibnu Al-Madini rahimahulldh berkata :
D 35 ool i il G5 3

s,

“Mempelajari  kandungan-kandungan hadits adalah
separuh ilmu, dan mempelajari perawi-perawinya
separuh ilmu.”*

Al-‘Allamah Ibnul Qayyim rahimahulldh berkata :
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“ Al-Adab Asy-Syar'iyyah, jilid 2 halaman 119.
%> Mugaddimah Tahdzibul-Kamal, jilid 1 halaman 165.

A
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“Tepatnya pemahaman dan baiknya tujuan termasuk
nikmat terbesar yang Alldh karuniakan kepada hamba-
Nya, bahkan tidak ada pemberian yang dikaruniakan
kepada seorang hamba yang lebih utama dan mulia
setelah islam dibandingkan keduanya.”*®

\
\ Memperbanyak membaca dan meneliti
kitab-kitab dan tidak mencukupkan diri

(hanya) mengambil dari (lisan) para guru

Allah Ta’dla berfirman :

>
s
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabb-mu Yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Rabb-mu lah Yang Maha
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
galam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya" (Qs. Al-‘Alaq : 1-5).

6 'lam Al-Muwagqgi’in, jilid 1 halaman 87.

A
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Ab( ‘Amru ibn Al-‘Al3- berkata :
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“Tidaklah aku menemui seorangpun atau melintas di
depan pintunya lalu aku melihatnya sedang membaca
buku, sedangkan teman duduknya tidak memegang
apapun, kecuali aku telah menilai dan meyakini bahwa
yang membaca buku itu lebih baik kecerdasannya dari
pada temannya.”*’

Al-Imam ibnul Jauzi rahimahullah berkata :
26 E 0 e B 3 QSO I S
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47 Jami’ Bayan Al-‘ilmi wa Fadhlihi, jilid 2 halaman 360.

&)
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“Jalan dalam menggapai puncak dalam menuntut ilmu
adalah dengan menelaah kitab-kitab, maka perbanyaklah
dalam menelaah -hingga pada perkataannya- karena
tidaklah suatu kitab itu kecuali di dalamnya terdapat
faidah.”

Al-Imdm  Al-Bukhari  rahimahulldh  ditanyakan
perihal obat untuk permasalah hafalan, ia berkata :

AN G B

“Merutinkan melihat kitab-kitab.”*®

Al-Imdm Ibnu ‘Abdil Barr rahimahulldh berkata :
“Dan di antara yang dahulu dihafalkan :
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Teman duduk dan bercerita terbaik ialah kitab
Tanpanya kamu kesepian, meski memiliki banyak teman

Ia tidak menebar aib, juga tidak berlaku sombong
Dan darinya diperoleh hikmah dan kebenaran.*

“8 Jami’ Bayan Al-‘ilmi wa Fadhlihi, jilid 2 halaman 357.
47 Jami’ Bayan Al-‘ilmi wa Fadhlihi, jilid 2 halaman 359.

A
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Ditanyakan kepada Al-Ma-mun : “Apakah sesuatu
yang paling nikmat?” ia menjawab, “Yaitu bisa terbebas
dari pemikiran-pemikiran orang.” -maksudnya ialah
dengan membaca kitab-kitab-.

Salah seorang dari pemimpin berkata : “Hai anak
muda, bawakan untukku ‘obat kesepian dan kumpulan
kebahagiaan’.” Orang-orang di sekitarnya menyangka
bahwa ia sedang meminta dibawakan suatu minuman,
ternyata anak itu datang membawa keranjang yang di

atasnya terdapat buku-buku.

Guru kami, Ab( Bashir Ath-Thurthdsi berkata
“(Hendaknya kamu) memperbanyak membaca dan
menelaah, vyaitu dengan membaca setiap yang
bermanfaat untuk din dan duniamu yang setidaknya
dalam sehari tidak kurang dari 5 jam.”*°

Inilah sebagian pesan yang aku hadirkan secara
sekilas, meskipun sebenarnya tema pembahasan ini
membutuhkan sebuah kitab khusus, bukan sekedar
berbentuk fatwa atau makalah ringkas, maka inilah
sedikitnya kutipan dari begitu luasnya pembahasan...>*

* Mudzakkiroh Fi Thalab Al-‘llm, halaman 59.

1 Setelah seluruh pembahasan ini, Asy-Syaikh melampirkan beberapa kisah
yang mirip seperti salah satu khutbah beliau yang telah kami terjemahkan juga
dengan judul “Motivasi Menuntut llImu”. Dirilis oleh channel telegram Cas Iman :
http://www.mediafire.com/file/If4wixl4t6uby?2h/motivasi-menuntut-

ilmu.pdf/file
B
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http://www.mediafire.com/file/lf4wlxl4t6uby9h/motivasi-menuntut-ilmu.pdf/file
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"Sesungguhnya Allah"Azza wa Jalla
mengkhususkan ummat kita dengan adanya
hafalan Al-Quran dan ilmu..."

"..Maka tidaklah disebut ilmu
kecuali apa yang dihafal.”

(Al -Imam Ibnul ]auz1,




